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Abstrak 
Perkembangan lembaga keuangan syariah dalam beberapa tahun cukup 
fluktuatif. Hal ini cukup menggambarkan bahwa sebagian besar elemen 
masyarakat hanya disibukkan dengan hal-hal yang bersifat ideologis dan 
belum menghayati nilai-nilai dan tujuan syariah dalam berekonomi. Salah 
satu faktor yang menyebabkan disintegrasi pemahaman masyarakat terhadap 
ekonomi syariah yaitu kemiripan praktik ekonomi lembaga keuangan syariah 
dan lembaga keuangan non-syariah. Hingga saat ini masyarakat hanya bisa 
menitipkan uangnya atau menginvestasikan hanya uangnya di bank syariah, 
padahal modal yang mereka miliki bukan hanya itu, masih ada rumah, tanah, 
kendaraan atau apapun yang bersifat produktif. Disisi lain komoditi yang 
dijual oleh bank syariah tidak jauh berbeda dengan yang dijual oleh bank 
konvensional seperti rumah, kendaraan dan modal kerja. Dalam tulisan ini 
penulis akan memaparkan pengaruh perbankan syariah terhadap nilai tukar 
rupiah. 
Kata Kunci: Bank Syariah, Perilaku Konsumtif, Nilai Tukar 
 
Abstract 
The development of Islamic financial institutions in several years is quite 
volatile. This is enough to illustrate that most elements of society are only 
preoccupied with things that are ideological in nature and have not lived up 
to the values and goals of sharia in economics. One of the factors that caused 
the disintegration of public understanding of Islamic economics was the 
similarity of economic practices of sharia financial institutions and non-sharia 
financial institutions. Until now, people can only deposit their money or 
invest only their money in Islamic banks, even though the capital they have is 
not only that, there are still houses, land, vehicles or anything that is 
productive. On the other hand the commodities sold by Islamic banks are not 
much different from those sold by conventional banks such as homes, vehicles 
                                                             
1 Penulis adalah Dosen IIQ Jakarta. 
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and working capital. In this paper the author will explain the influence of 
Islamic banking on the rupiah exchange rate. 
Keywords: Islamic Banks, Consumptive Behaviour, Exchange Rate 
 
A. PENDAHULUAN 
Sampai tahun 1990-an sistem perbankan di Indonesia masih 
menganut sistem perbankan sebagaimana di Negara-negara kapitalis, 
dengan uang sebagai komoditinya dan bunga/interest sebagai daya 
tariknya. Masyarakat yang menyimpan dana di bank akan 
mendapatkan janji bunga atas uang yang disimpannya ketika ia 
membuka rekening. Untuk masyarakat yang membutuhkan dana maka 
diberikanlah pinjaman yang dalam pengembaliannya sejumlah 
pinjaman tadi berikut bunganya juga yang sudah ditentukan diawal. 
Waktu itu sejumlah ulama di Indonesia membolehkan praktik ini 
karena dharurat, karenatidak ada satu lembaga keuangan pun yang 
bebas bunga. 
Sejumlah ulama di Indonesia menyadari bahwa praktik ini 
adalah salah, karena uang yang “dibungakan” adalah riba, disisi lain 
asas pinjam-meminjam adalah tolong-menolong sehingga apabila si 
peminjam dikenakan kewajiban pengembalian uang ditambah dengan 
“bunganya”hal ini merupakan bentuk kezoliman. Setelah membuat 
konsep dalam transaksi keuangan dan kajian dalam kelembagaan baik 
didalam maupun luar negeri, para ekonom muslim pun mewujudkan 
apa yang menjadi kesepakatan mereka dengan payung hukum yang 
telah ada akhirnya terciptalah bank syariah, bank syariah pertama di 
Indonesia yaitu Bank Muamalat Indonesia. 
Apa yang menjadi tinjauan para ekonom muslim tadi 
mendapatkan ujian pada tahun 1998, dengan adanya krisis moneter 
akibat melonjaknya inflasi & suku bunga di Negara ini. Terbukti Bank 
Muamalat Indonesia tidak terpengaruh dengan adanya krisis terebut. 
Adapun beberapa bank konvensional yang tidak memiliki dana likuid 
dengan hutang bunga yang besar, akhirnya gulung tikar. Apa yang 
ditawarkan syariah semakin meyakinkan para ekonom muslim dan 
nasabah muslim bahwa sistem keuangan yang bernafaskan riba akan 
hancur dengan sendirinya. 
Menjamurnya bank syariah pun dimulailah pada awal tahun 
2000an. Dengan asumsi bahwa bank syariah dapat menjadi alternatif 
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transaksi keuangan untuk umat muslim yang ada di Indonesia. 
Idealnya perkembangan asset perbankan syariah  yang sudah berjalan 
+/-28 tahun ini sudah mulai ada diangka 40% dalam skala perbankan 
nasional. Dengan perbandingan dari zaman kemerdekan hingga tahun 
1990 (45 tahun) umat muslim telah di doktrin tentang perbankan non 
syariah, namun dari tahun 1991 hingga 2018 (27 tahun) umat muslim 
sudah di doktrin dengan sistem keuangan syariah, mengingat jumlah 
umat muslim di Indonesia +/- 80% atau pencapaian tertinggi perbankan 
syariah dalam skala perbankan nasional adalah 80%. 
Dalam Laporan Perkembangan Keuangan Syariah di Indonesia 
yang dirilis OJK hingga tahun 2016, pertumbuhan total asset 
“perbankan nasional” mencapai angka Rp. 6.843 triliun, dengan porsi 
pertumbuhan asset perbankan syariah (Bank Umum Syariah, Unit 
Usaha Syariah, Bank Pembiayaan Rakyat Syariah) sebesar Rp.365,6 
triliun. Dapat dikatakan total asset perbankan syariah dalam skala 
perbankan nasional sebesar 5,33%. Hingga tahun 2018 dalam hitungan 
“kasar” penulis porsi ini mengalami penurunan menjadi +/-3,5%. 
Tampaknya “dakwah” tentang transaksi keuangan berikut lembaga 
keungan syariah harus menjadi prioritas utama sekarang, agar 
nasabah, pemerintah dan investor dapat “sadar” dengan apa yang 
dialami oleh sistem keuangan di Negeri ini.  
Stabilnya sistem keuangan dalam negeri sangat berhubungan 
dengan stabilnya nilai tukar mata uang negeri ini. Alih – alih 
memperbaiki harga diri  mata uang tidak akan dapat terealisasi dengan 
hanya menstabilkan sistem keuangan seperti ini. Penulis sangat ingin 
berkata “lanjutkanlah ribamu agar terus berlanjut pelaknatanmu”. 
B. METODE PENELITIAN 
Dalam tulisan ini, penulis hanya akan mengajukan 2 (dua) hal 
yang berhubungan dengan “bank syariah”. Mengingat asset yang 
dikelola oleh lembaga keuangan ini angkanya apabila di total mencapai 
triliunan, dan kiprah yang sudah dijalankan oleh lembaga ini +/- 3 
dekade, apabila dapat diandalkan dari sekarang, tidak menutup 
kemungkinan “bank syariah” dapat menjadi pesaing tangguh di kelas 
perbankan skala nasional bahkan internasional. Menjadi catatan 
penulis adalah adakah hubungannya antara kegiatan perbankan 
syariah dengan naik atau turunnya nilai mata uang rupiah? 
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Pertanyaan ini muncul karena penulis memahami lembaga keuangan 
ini menjalankan usaha untuk memperoleh keuntungan,lebih jauh lagi 
bahwa konsep dasar perekonomian syariah bertujuan memperoleh 
kebahagiaan/falah yaitu kesuksesan hakiki berupa pencapaian 
kebahagiaan dalam aspek material, aspek spiritual baik di dunia 
maupun diakhirat (Hidayatullah;, 2015;84).  
Yang menjadi pertanyaan selanjutnya yaitu, berapakah porsi 
pembiayaan bank syariah yang berimbas pada perilaku konsumtif 
masyarakat? Mengingatinflasi di Negara ini juga disebabkan oleh 
perilaku konsumtif masyarakatnya dan itupun berlangsung secara  
continue dan kurangnya pengawasan dari pihak pemerintah. Dua 
pertanyaan diatas hanya terbatas pada kegiatan pembiayaan di bank 
syariah. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, hasilnyapun 
akan bersifat deskriptif dengan analisa deduktif, penyadaran akan 
makna lebih ditonjolkan dalam penelitian ini. Sumber data yang 
diperoleh yaitu data tertulis baik elektronik maupun cetak dan 
wawancara dengan beberapa teman audit di dunia perbankan. 
C. PEMBAHASAN 
1. Antara Perbankan dan Bait al-Maal wa at-Tamwiil 
Untuk memahami apa itu Perbankan maka yang perlu 
dilakukan adalah memahami terlebih dahulu makna “Bank”. Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, “bank” adalah badan usaha di bidang 
keuangan yang menarik dan mengeluarkan uang dalam masyarakat, 
terutama memberikan kredit dan jasa dalam lalu lintas pembayaran 
dan peredaran uang. Pada KBBI V yang terasa bahwa uang masyarakat 
itu menjadi satu-satunya alat yang harus ada dalam seluruh kegiatan 
“menarik dan mengeluarkan uang” pada lembaga keuangan tersebut.  
Dalam UU perbankan yang sudah mengalami perjalanan 
panjang dari tahun 1992 sampai dengan tahun 2009 yang dimaksud 
dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Menurut UU Bank Indonesia 
“bank” yang dimaksud adalah Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat, 
adapun dalam pandangan UU perbankan syariah yang dimaksud 
antara keduanya adalah sama. 
al-Mizan, Vol.3, No.1, Hlm. 1-136, Februari  2019, ISSN : 2085-6792 
 
 
|65  
PERILAKU KONSUMTIF DI PERBANKAN SYARIAH DAN 
DAMPAKNYA KEPADA NILAI TUKAR 
Mulfi Aulia 
Istilah Bank Umum dalam dunia perbankan terus mengalami 
perubahan sesuai perkembangannya di Indonesia. Dalam UU 
Perbankan yang dikatakan bank umum adalah bank yang dapat 
melakukan jasa lalu lintas pembayaran. Pengertian ini dilengkapi 
dalam UU No.10 tahun 1998 bahwa Bank Umum adalah bank yang 
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau 
berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa 
dalam lalu lintas pembayaran. Oleh UU Perbankan syariah ditegaskan 
bahwa Bank Umum Syariah adalah Bank Syariah yang dalam 
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 
Kemudian UU ini merumuskan istilah “bank syariah” adalah bank 
yang menjalankan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan jenisnya 
dibedakan antara Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah (BPRS). 
Bank adalah lembaga keuangan yang menjadikan uang satu-
satunya alat menjalankan usahanya, sedangkan bank syariah dapat 
menjadikan uang maupun barang/komoditas sebagai alat untuk 
menjalankan usahanya menjaring maupun menyalurkan uang dan 
komiditi dari masyarakat untuk masyarakat. Lalu mengapa masih 
menggunakan istilah “bank”? menurut hemat penulis hal ini 
dikarenakan keberadaan payung hukum yang membatasinya dan 
kegiatan utama badan usaha ini sendiri yaitu menjaring dan 
menyalurkan alat usahanya (uang, jasa dan komoditi) dari masyarakat 
dan untuk masyarakat agar memperoleh keuntungan. Jadi perbankan 
adalah segala sesuatu baik yang ada didalam bank maupun aspek 
luarnya.  
Pertanyaan diatas muncul ketika kita memahami adanya 
kemiripan badan usaha (bank syariah) dengan apa yang sudah ada 
sebelumnya. Sebut saja Bait al-Maal dan Bait at-Tamwil, menurut 
Karnaen A. Perwataatmadja dan Hendri Tanjung “Baital-Maal” 
merupakan lembaga keuangan pertama yang ada pada masa 
Rasulullah yang hanya menyimpan harta kekayaan Negara dari zakat, 
infaq, sadaqah, pajak & rampasan perang. Kemudian pada masa Khulafa 
al-Rasyidin didirikan juga “Bait at-Tamwil” sebagai lembaga keuangan 
yang menampung dana-dana masyarakat untuk diinvestasikan ke 
proyek-proyek atau pembiayaan perdagangan yang menguntungkan 
(Perwataatmadja, 2011:84). Di Indonesia Bait al-Maal wa al-Tamwil 
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berjalan beriringan dengan Bank Syariah karena keduanya memiliki 
kesamaan prinsip namun dengan payung hukum yang berbeda dan 
ketentuan-ketentuan yang berbeda pula. Mari perhatikan tabel 
dibawah ini: 
Tabel 1. Perbedaan Bank Syariah dengan BMT 
 Bank Syariah 
Bait al-Maal wa al-Tamwiil 
(BMT) 
Jenis Badan 
Usaha 
Persero / Bank Umum 
Syariah 
Koperasi (Buchori, 2012;3)  
Aspek 
Legalitas 
keberadaan 
dan 
operasional 
 UU No.7 Tahun 1992 
 UU No.10 Tahun 1998 
 UU No.21 tahun 2008 
 PP No.72 Tahun 1992 
 PBI. No. 6/24//PBI/2004 
 Fatwa DSN-MUI 
 Dll 
 UU No.25 Tahun 1992 
 PP No.4 & 17, Tahun 1994 
 Peraturan Menteri Koperasi 
& UMKM No. 
11/Per/M.KUKM/IX/2015 
 Fatwa DSN-MUI 
 Dll 
Aspek 
manajerial 
Terdiri dari: 
 Pemilik Saham 
 Dewan Komisaris 
 Jajaran Direksi 
 SDM pengelola 
 Nasabah/Masyarakat 
 Dewan Pengawas 
Syariah 
Terdiri dari: 
 Pemilik Saham 
 Anggota Koperasi 
 SDM Pengelola 
 Dewan Pengawas Syariah 
Modal 
disetor 
1 Triliun rupiah 20 s/d 50 juta rupiah (minimal 
terdiri dari 20 anggota) 
 
Dari tabel ini dapat dilihat bahwa modal disetoruntuk 
mendirikan badan usaha bank umum syariah dan BMT amat jauh 
berbeda. Sebagai alternatif dari keterbatasan modal, bagi sekelompok 
pemilik saham dapat memilih badan usaha yang modal disetornya 
lebih besar dari BMT namun tidak sampai dalam angka ratusan milyar, 
yaitu dalam bentuk bank pembiayaan rakyat syariah (BPRS), dengan 
modal disetor sebesar 500 juta rupiah sampai dengan 2 milyar rupiah 
tergantung zonanya. Namun ketentuan ini oleh Otoritas Jasa Keuangan 
di perbaharui dengan menaikkan modal disetor sebesar 3,5 milyar 
rupiah sampai dengan 12 milyar rupiah, tergantung zonanya. 
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Penjelasan diatas pada dasarnya untuk memberikan gambaran 
umum kepada pembaca tentang 3 (tiga) lembaga keuangan syariah di 
Indonesia yang memiliki kegiatan yang serupa yaitu penjaringan dana 
dari masyarakat dan menyalurkannya baik dalam bentuk dana juga 
ataupun barang/komoditi. Di Indonesia, belum ada satu payung 
hukum pun yang menentukan bahwa dalam hal “penjaringan alat 
usahanya”, bank syariah dan BMT dapat menerima barang/komoditi 
dari masyarakat. Dibawah ini adalah produk yang terdapat dalam 3 
lembaga keuangan syariah tersebut secara umum beserta 
peruntukannya: 
Tabel 2. Perbedaan Bank Syariah, BPRS, dengan BMT 
Produk BMT BPRS Bank Umum 
Syariah 
Penjaringan Dana 
Tabungan Uang/emas Uang/emas  Uang/emas 
Deposito Uang Uang Uang 
Giro - - Uang 
Penyaluran Dana 
Pembiayaan Komoditi 
 Kendaraan 
bermotor 
(motor/mobil) 
 Pertanian/perk
ebunan 
 (dengan 
me”wakalah”kan 
pembelian barang 
kepada nasabah 
atau dengan 
“salam” kepada 
pihak penjual) 
Komoditi  
 Kendaraan 
bermotor 
(motor/mobil) 
 Property 
(rumah/aparteme
n) 
 Pertanian/perkeb
unan 
 
(dengan 
me”wakalah”kan 
pembelian barang 
kepada nasabah atau 
dengan “salam” 
kepada pihak 
penjual) 
 Fasilitas 
pendidikan, haji 
dan umrah 
Komoditi  
 Kendaraan 
bermotor 
(motor/mobil) 
 Property 
(rumah/aparteme
n) 
 Pertanian/perkeb
unan 
 
(dengan 
me”wakalah”kan 
pembelian barang 
kepada nasabah atau 
dengan “salam” 
kepada pihak 
penjual) 
 Fasilitas 
pendidikan, haji 
dan umrah 
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Joint 
Venture / 
Musyaraka
h 
Uang Uang Uang 
 
Dari tabel diatas terlihat bahwa lembaga keuangan diatas 
memang sebuah badan usaha yang dapat membantu masyarakat yang 
memiliki dana “menganggur” untuk dimanfaatkan oleh masyarakat 
lain yang membutuhkan tambahan modal atas usahanya (usaha 
menengah dan kecil menengah) dan masyarakat yang ingin memiliki 
maupun menambah aset dalam hidupnya (konsumtif) (Antonio, 
2017;76). Begitu juga bagi perusahaan besar yang ingin 
mengembangkan usahanya namun kekurangan modal, BPRS/Bank 
Syariah dapat diajak menjadi partner bisnis untuk mengembangkan 
usaha (joint venture). 
Yang menjadi menarik selanjutnya yaitu lembaga keuangan 
diatas yang menjadi penopang ekonomi nasional sudah menjamin 
bahwa setiap kegiatan dan usahanya bebas riba dan komoditi yang 
menjadi alat usahanya bukanlah barang-barang yang diharamkan oleh 
syariah. Namun pengawasan aspek syariah maupun aset perbankan 
secara terus menerus masih sangat diperlukan, mengingat tidak semua 
sumber daya manusia, pemilik saham dan nasabah adalah orang yang 
memiliki pemahaman syariah dan ”berjiwa islam”. Disisi lain dari 
aspek perilaku ekonomi, beberapa nasabah pembiayaan memiliki 
anggapan yang beragam mengenai bank syariah, ada yang memang 
ingin memajukan ekonomi syariah adapula yang kurang dapat diajak 
bekerja sama untuk memajukan ekonomi syariah bahkan lebih 
mementingkan keinginan sesaatnya. Kemudian diperparah dengan 
adanya “perwakalahan” kepada nasabah pembiayaan yang sering 
digunakan bank syariah dalam kegiatan pembiayaan.  
Dalam ekonomi islam, harta merupakan amanah sekaligus 
ujian sehingga dapat mengantarkan manusia kedalam ketaatan 
maupun kesesatan. Memang Allah sendiri melarang manusia untuk 
mengendapkan harta (Q.S, At-Taubah ayat 34) dan di sisi lain sikap 
konsumtif juga tidak dibenarkan dalam Islam (HR. Ath-Thabrani), 
belum lagi jiwa sederhana yang harus dimiliki oleh seorang muslim. 
Penulis semakin ingin mengetahui peran bank syariah terhadap 
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perekonomian Indonesia setelah mewawancari salah satu pegiat 
ekonomi syariah yaitu Dr. Mahfudin yang merupakan Kepala Kantor 
Wilayah Cilegon Kementerian Agama. Untuk menjawab 2 pertanyaan 
diatas kita akan membahas hal-hal yang mempengaruhi nilai tukar 
mata uang rupiah terlebih dahulu. 
2. Hal-Hal Yang Mempengaruhi Nilai Tukar Rupiah 
Dalam KBBI V yang dimaksud dengan nilai tukar adalah 
jumlah uang yang sebenarnya diterima yang diperoleh dalam 
pertukaran suatu barang. Faktor-faktor yang mempengaruhi nilai tukar 
mata uang antar Negara adalah (1) Perbedaan tingkat inflasi antara dua 
Negara, (2) Perbedaan tingkat suku bunga antara dua Negara, (3) 
Neraca Perdagangan, (4) Hutang Publik, (5) Rasio harga ekspor dan (6) 
harga impor, dan Kestabilan politik dan ekonomi. (Seputar Forex, 
2018). 
3. Mendeteksi hubungan Bank Syariah dengan Nilai Tukar Rupiah 
Setelah melihat faktor-faktor diatas, marilah kita mendeteksi 
hubungan BPRS dengan faktor-faktor diatas. 
1. Pada faktor pertama yaitu inflasi, Bank Syariah bukanlah Bank 
Indonesia ataupun Badan Pencetak Uang Negara sehingga 
Bank Syariah tidak bisa dikatakan langsung berhubungan 
dengan inflasi. Apalagi Bank Syariah dalam menjalankan 
usahanya sudah bebas riba, menurut Syafi’I Antonio inflasi 
disebabkan oleh ekonomi bernafaskan riba, dimana bunga 
merupakan biaya uang. Hal tersebut disebabkan karena salah 
satu elemen dari penentuan harga adalah suku bunga. Semakin 
tinggi suku bunga semakin tinggi juga harga yang akan 
ditetapkan pada suatu barang (Antonio, 2017;67). 
2. Faktor suku bunga. Dalam menjalankan usahanya, Bank 
Syariahmenjaring danadari masyarakat dengan jenis produk 
tabungan yang menggunakan akad wadiah/titip simpan, 
mudharabah/kerjasama antara dua pihak dengan nasabah 
sebagai pemilik dana usaha dan bank sebagai pengelola 
usahanya. kemudian pada produk deposito menggunakan 
akad mudharabah dengan nisbah bagi hasil yang biasanya lebih 
besar porsinya bagi nasabah daripada nisbah bagi hasil 
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mudharabah pada produk tabungan. Lalu produk giro yang 
menggunakan akad wadiah (Ascarya, 2017;112). Pada aspek 
penyaluran dana produk bank syariah diantaranya 
pembiayaan murabahah/jual beli barang dengan diketahui harga 
pokok barang dan keuntungan (pembiayaan property, 
pembiayaan kendaraan bermotor, pembiayaan modal kerja). 
Produk penyaluran dana lainnya yaitu dengan akad 
musyarakah/joint venture/kerjasamaserta ijarah/sewa.Untuk 
membantu para petani di sediakanlah akad pembiayaan untuk 
mengelola pertanian, mulai dari bibit, hingga sarana finishing 
yaitu dengan akad muzara’ah ataupun musaqah (Ascarya, 
2017;122). Pada prinsipnya Bank Syariah sudah bebas riba, 
sehingga lembaga keuangan ini tidak terkena dampak apa-apa 
dari suku bunga. Hanya saja untuk membantu permasalahan 
rendahnya nilai tukar mata uang Negara ini, Bank Syariah 
memerlukan para investor besar yang loyal/tidak hanya 
berorientasi pada keuntungan dunia atau materil namun lebih 
mementingkan kemakmuran Negara ini. Disamping itu dalam 
fasilitas valuta asing, Bank Syariah sudah menjalankan 
kegiatannya ini sesuai syariah. 
3. Di era globalisasi ini persaingan dagang antar Negara adalah 
hal yang tak terelakkan. Hanya Negara-negara konsumtif dan 
tak memiliki daya kreatiflahyang makin lama ekonominya 
akan semakin terpuruk. Hal ini tentu sangat jauh dari tujuan 
syariah yaitu keamanan dan kesejahteraan dari masyarkat luas 
(Falah, 2015;231). Pemerintah kita dituntut untuk mampu 
mewujudkan system perekonomian yang dapat 
mensejahterakan rakyatnya dan mengembalikan harga diri 
kedaulatan Republik Indonesia. Mencermati neraca 
perdagangan ini seperti menonton film “penjahat melawan 
polisi” dimana si penjahat sudah lebih mengetahui hukum, 
kemampuan polisi, teknologi yang digunakan untuk 
melemahkan polisi, walaupun pada akhirnya penjahat tersebut 
tertangkap juga. Namun tak  jarang “harga” yang dikerahkan 
polisi lebih besar darimodal penjahatnya, sudah barang tentu si 
penjahat pun tertangkap. Yang penulis maksud dalam 
ungkapan diatas adalah aturan hukum dagang di Indonesia 
berikut pajaknya belum mampu mengawal kegiatan bisnis di 
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Indonesia secara menyeluruh apalagi pengawasannya. Para 
importir saja kita contohkan, karena sebab permintaan yang 
tinggi dari masyarakat mereka akan berfikir dalam-dalam demi 
mendapatkan barang dari Negara luar untuk dapat dijual di 
Indonesia, apabila ada kendala di pajak maka mereka (Negara 
luar dan importir) akan tetap melakukan perniagaan dengan 
jalan lain, barang bisa tetap sampai ke Indonesia dengan harga 
murah karena melalui distribusi yang belum ada payung 
hukumnya (Kompas, 12 Juli 2017). Hal ini berdampak pada 
kurangnya pendapatan distributor-distributor domestik dan 
semakin tingginya sikap konsumtif pada masyarakat 
Indonesia. Lalu adakah peranan bank syariah dalam faktor 
ketiga ini? Bank syariah dengan produk pembiayaannya baik 
dengan akad murabahah maupun ijarah, setidaknya ikut 
memberikan pengaruh konsumtif terhadap nasabahnya. 
Ditambah lagi “komoditi”yang ditawarkan bank syariah bahan 
bakunya kebanyakan dari Negara luar. Kementerian 
perindustrian mencatat, ada sekitar 64% dari total industri di 
Indonesia masih mengandalkan bahan baku, bahan penolong, 
serta barang modal impor untuk mendukung proses produksi, 
sehingga rentan terhadap fluktuasi kurs rupiah terhadap dolar 
Amerika. Jumlah ini berasal dari 9 sektor industri, yaitu 
permesinan, logam, otomotif, elektronik, kimia dasar, kertas dan 
lain-lain (Kementrian Perindustrian). Oleh karenanya 
pembiayaan konsumtif pada bank syariah dan lembaga 
keuangan syariah lainnya juga menjadi sorotan Otoritas Jasa 
Keuangan (Otoritas Jasa Keuangan, 2016). 
4. Dalam faktor hutang publik, seharusnya Bank Syariah 
dioptimalkan oleh pemerintah, tidak melulu bermain di pasar 
“eceran” sehingga bisa menekan inflasi mata uang dan suku 
bunga, atau setidaknya pemerintah menggunakan prinsip 
bebas riba dalam perhitungan anggaran Negara, apabila sangat 
mendesak bisa menggunakan wakaf uang dari masyarakat. 
Sampai saat ini penulis masih merenungkan apakah kita 
sebagai masyarakat Indonesia yang pemerintahnya 
membangun segala macam infrastruktur dengan 
menggunakan hutang publik yang ada bunganya termasuk 
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orang yang “memakan riba” ketika menikmati infrastruktur 
tersebut? Kalau kita dilaknat sama musuh kita mungkin kita 
tidak akan gentar, kalau sahabat kita yang melaknat kita, kita 
akan buru-buru meminta ridhanya, kalau orang tua kita yang 
melaknat kita, tidak akan pernah bahagia hidup kita, sampai 
sebegitunya besar efek laknat. Nah, sekarang bagaimana kalau 
yang melaknat kita ini adalah “pemimpinnya” manusia, 
kekasihnya Allah, junjungan kita sendiri, bagaimanakah nanti 
ketika “hari pembalasan”, tidak malukah kita, seraya 
mengangkat tangan mengaku sebagai umatnya, padahal secara 
sadar kita sendiri adalah orang-orang yang dilaknat beliau 
Shallallahu alaihi wasallam. Hal ini hanya untuk direnungkan 
(Diriwayatkan dari Jabir RA, Bulughul Maram, Hadist 648). 
5. Dalam faktor rasio harga ekspor dengan harga impor, bank 
syariahtidak ada kaitannya, karena bank syariahbukanlah 
produsen atau pengekspor dan keduanya juga bukan 
agen/distributor atau importir. Namun kedepannya apabila 
pembiayaan di bank syariah& BPRS sudah menggunakan 
komoditi hasil produksi bank syariah& BPRS sendiri 
diharapkan bank syariah&mampu menjadi eksportir.  
6. Faktor Kondisi Ekonomi dan Politik (Sentimen Pasar). Kondisi 
ekonomi Indonesia yang belum stabil ini sangat berpengaruh 
pada stabilitas politik. Idealnya apabila di Negara yang 
penduduknya mayoritas umat muslim ini di dirikan satu bank 
syariah saja, maka bank tersebut langsung dapat menjadi bank 
unggulan dan menjadi satu-satunya bank yang di percayai 
masyarakat muslim. Bagaimana tidak, secara sadar umat 
muslim ini amat sangat membutuhkan suatu lembaga 
keuangan yang dapat dipercaya bisa menyelamatkan 
muamalah mereka sebagaimana keberadaan masjid yang dapat 
membuat ibadah sholat mereka nyaman. Lagi-lagi karena 
doktrin agama hanya dianggap ibadah yang sifatnya ritual saja, 
maka kurikulum wajib belajar pun belum seluruhnya 
menyematkan pedoman hidup yang Islami. Untuk problem ini, 
diharapkan menjamurnya guru-guru yang mampu 
mengkolaborasikan nilai-nilai syariah dengan mata pelajaran 
khususnya dalam ranah generasi wajib belajar (SD/SMP/SMA), 
tentunya dengan dukungan penuh dari pemerintah. Dalam 
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faktor terakhir ini keberadaan Bank Syariah &  BPRS sangat bisa 
diapresiasi karena sudah mulai memperkenalkan, mengajak 
dan terus mengedukasi masyarakat Indonesia agar melakukan 
transaksi/akad bebas riba. Mudah-mudahan akan lahir para 
investor besar lagi bertujuan sebagaimana tujuannnya syariah.  
Dari hasil deteksi diatas hubungan bank syariah terhadap Nilai 
Tukar Rupiah hanya terdapat pada kegiatan pembiayaan konsumtif. 
Apabila fasilitas  ini tidak di atur dengan bijak hal ini akan 
memperparah perilaku konsumtif di masyarakat. Ditambah lagi bahan 
baku dari barang yang diperjual belikan tersebut kebanyakan bahan 
baku impor. 
4. Naiknya Budaya Konsumtif & Turunnya Harga Diri Bangsa 
Kita pasti pernah melihat acara TV, katakanlah pertandingan 
olahraga. Pada pertandingan olahraga tersebut ada beberapa unsur 
yang dapat kita amati bersama. Secara garis besar ada 
penyelenggaranya, ada atlitnya dan ada penontonnya. Setelah acara 
berakhir pihak manakah yang memproleh keuntungan secara materil? 
Tentu kita sepakat bahwa pihak sponsor dan penyelenggara akan 
mendapatkan keuntungan secara materil begitu juga dengan atlitnya. 
Lantas pihak manakah yang memperoleh hiburan? Ya jelas 
penontonnya. Dalam kegiatan ekonomipun terdapat hal sama. Ada 
pihak pemilik dana/sumberdaya, ada pihak yang mengelola 
sumberdaya/dana ini agar menghasilkan sesuatu yang 
menguntungkan, ada pihak yang membeli hasil dari olahan pihak 
kedua. Lalu pihak manakah yang memperoleh kepuasan? Semuanya di 
untungkan, pemilik dana diuntungkan dengan pihak yang 
memanfaatkan dananya, pihak pengelola diuntungkan dengan hasil 
olahannya yang dapat diterima masyarakat banyak, terakhir pihak 
pembelipun diuntungkan dengan mendapatkan barang yang 
diinginkannya. Namun ada satu hal yang menarik disini, apabila 
masing-masing pihak tetap berada dalam tempatnya selama 10 tahun, 
apakah yang akan terjadi? Pemilik dana akan terus bertambah dananya 
dari pihak pengelola, pihak pengelola pun tak jauh berbeda, ia 
mendapatkan keuntungan dari barang yang diniagakannya, bahkan ia 
bisa naik ke level pemilik sumberdaya, sedangkan pihak pembeli hanya 
al-Mizan, Vol. 3, No.1X, Hlm. 1-20, Februari 2019, ISSN : 2085-6792 
74|  PERILAKU KONSUMTIF DI PERBANKAN SYARIAH DAN 
DAMPAKNYA KEPADA NILAI TUKAR 
Mulfi Aulia 
 
akan menumpuk rongsokan dan melihat apa yang ia miliki sebelumnya 
semakin lama semakin habis.  
Pembeli atau konsumen adalah orang yang menukar apa yang 
ia mililki dengan apa yang diinginkannya namun belum ia miliki. 
Perilaku ini apabila diulang-diulang akan melahirkan sebuah karakter 
baru yaitu “konsumtif”. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
konsumtif adalah sifat untuk pihak yang hanya dapat memakai namun 
tidak menghasilkan  sendiri atau bergantung pada hasil produksi lain. 
Menurut Hasanah dalam penelitiannya, perilaku konsumtif adalah 
perilaku individu atau masyarakat yang ditujukan untuk konsumsi 
atau membeli secara berlebihan terhadap barang atau jasa, tidak 
rasional, secara ekonomis menimbulkan pemborosan, lebih 
mengutamakan kesenangan daripadakebutuhan dan secara psikologis 
menimbulkan kecemasan (Hasanah, 2007;11). 
Dari pandangan diatas dapat kita pahami bahwa mengkonsumsi 
sesuatu amatlah jauh berbeda maknanya dengan perilaku konsumtif. 
Namun bila konsumen tidak beralih menjadi produsen ia rentan 
terperosok dalam zona konsumtif. Perilaku konsumtif akan 
mendorong manusia kepada sifat berlebih-lebihan. Hal ini pun sudah 
dilarang dalam Islam jauh-jauh hari, sebagaimana firman Allah dalam 
surat at-Takatsur: 1, “Bermegah-megahan telah melalaikanmu”. Lalai 
dari mengingat Allah karena sibuk mengurusi harta benda & 
keturunan (as-Sa’di, 2002;281). Memiliki banyak harta benda memang 
menjadi keinginan manusia di era modern, apalagi bila barang 
produksi tersebut adalah barang dengan kualitas terbaik dan mutakhir, 
hanya saja manusia telah di ingatkan oleh Allah jangan sampai harta 
benda tersebut membuat manusia lupa akan tugasnya dimuka bumi 
ini, yakni sebagai hamba sekaligus khalifatullah. 
Disamping itu harta pun merupakan ujian bagi manusia, 
sebagaimana firman Allah dalam surat al-Anfal: 28, yang artinya 
“Ketahuilah bahwa harta kalian, anak-anak kalian hanyalah sebagai 
ujian, dan sesungguhnya disisi Allah-lah pahala yang besar”. Dari ayat 
ini dapat difahami bahwa harta harus didapati, dimiliki, dikelola, 
digunakan secara rasional, karena pada dasarnya tidak ada orang yang 
tidak berfikir ketika sedang ujian.  
Manusia yang tidak “sadar” terhadap hartanya senantiasa 
tunduk kepada syahwatnya, kemudian muncullah keinginan untuk 
memiliki lebih banyak (berlebih-lebihan), yang pada akhirnya akan 
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membuatnya semakin jauh dari mengingat Allah. Lalu ia “tidak tau” 
bahwa sesungguhnya ia telah melakukan pemborosan. Allah telah 
melarang manusia yang bersifat boros dengan sindiran “Bahwa 
Sesungguhnya orang-orang yang boros itu adalah saudaranya syaitan”. 
Maka dari itu hiduplah secara sadar, bekerjalah secara sadar, 
beribadahlah secara sadar, kelolalah dengan sadar, agar terhindar dari 
muslihat syaitan/musuh yang nyata bagi umat manusia. 
Jika kita melihat pada faktor-faktor yang mempengaruhi 
naik/turunya kurs mata uang, tampaklah bahwa perilaku konsumtif 
atau rasa ketergantungan yang lebih besar ketimbang berdikari 
menyebabkan kita mudah diintervensi oleh pihak-pihak yang memiliki 
kedigdayaan tinggi/Negara adidaya. Intervensi sistem politik, 
intervensi sistem ekonomi akan menyebabkan pola konsumtif ini 
berlanjut terus. Hingga akhirnya kita susah mengekspor apa yang 
menjadi kreativitas kita dan mau tidak mau jadilah kita Negara 
pengimpor. Dimana impor kita berikut harga yang diberikan tidak 
sebanding dengan ekspor kita berikut harga jualnya. Hal ini memakasa 
pemerintah untuk menaikkan inflasi. Ingat!, bahwa inflasi yang 
cenderung naik akan menyebabkan semakin merosotnya nilai tukar 
mata uang kita, begitu juga dengan harga diri dan kewibawaan bangsa 
ini. 
Penulis hingga saat ini belum mendapatkan informasi terkait 
pembiayaan konsumtif (kepemilikan kendaraan bermotor, alat 
elektronik, kepemilikan perabotan rumah tangga/kepemilikan atas 
barang yang bertujuan bukan untuk menjalankan usaha, semata-mata 
hanya untuk digunakan oleh nasabah). Otoritas Jasa keuangan saat ini, 
membagi porsi penyaluran dana bank syariah berdasarkan akad 
pembiayaannya (mudharabah, musyarakah, murabahah, Ijarah& 
qardh) dan berdasarkan jenis penggunanaanya (Modal kerja, Investasi, 
konsumsi).Hanya saja laporan terakhir hanya merilis laporan sampai 
tahun 2016. Untuk mengetahui total pembiayaan bank syariah hingga 
2018 kita memerlukan data statistik dari otoritas jasa keuangan. Untuk 
selanjutnya penulis hanya akan menanggapi pembiayaan dengan jenis 
penggunaan konsumsi yang dikeluarkan bank syariah. Mari kita 
perhatikan tabel berikut: 
Tabel 3. Penyaluran Dana Bank Syariah dengan Bank Konvensional 
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 Bank Syariah Bank Konvensional 
Penyaluran Dana yang 
diberikan selama 1 
Tahun 
Periode laporan Juni 
2017 s/d Juni 2018 
sebesar : 4,2Triliun 
rupiah 
Periode laporan Pada Juni 
2017 s/d Juni 2018 sebesar 
478,6 triliun rupiah 
Akumulasi Pembiayaan Yang Diberikan bank 
syariah  
Sampai Th.2015 218,7 Triliun Rupiah 
Sampai Th.2016 254,6 Triliun Rupiah 
 
Tabel 3. Perbandingan Perkembangan Pembiayaan Bank Syariah 
dengan Bank Konvensional 
Perkembangan Pembiayaan Bank Syariah 
Jenis Penggunaan Modal kerja Investasi Konsumsi 
2015 (Rp) 82,5 Triliun 52,8 Triliun 83,4 Triliun 
2016 (Rp) 90,1 Triliun 61,1 Triliun 103,4 Triliun 
 
 Dari tabel diatas terlihat bahwa bank syariah hanya memiliki 
porsi 1% dari total pembiayaan yang diberikan kepada pihak ketiga 
dalam skala nasional pada tahun 2017 s/d 2018. Selanjutnya dapat 
diketahui Bank Konvensional masih sangat mempengaruhi kurs 
rupiah. 
 Selanjutnya mengenai peruntukannya penulis hanya baru 
mendapatkan laporan perkembangan perbankan syariah periode 2016 
yang dirilis oleh Bank Indonesia. Peruntukan pembiayaan di Bank 
Syariah dibagi menjadi 3 bagian yaitu pembiayaan modal kerja, 
pembiayaan investasi dan pembiayaan konsumsi.Sepanjang tahun 2016 
pembiayaan produktif (modal kerja & investasi) mengalami kenaikan 
begitu juga pada pembiayaan konsumsi. Hanya saja kenaikan yang 
dialami pembiayaan konsumsi lebih tinggi dibandingkan dengan 
pembiayaan produktif atau sebesar 20 triliun. Porsi pembiayaan paling 
besar berdasarkan sektor ekonomi disalurkan kepada sektor konsumsi 
rumah tangga. Dari tabel diatas dapat kita ketahui bahwa total 
pembiayaan konsumsi berbanding total penyaluran pembiayaan 
perbankan syariah sepanjang tahun 2016 adalah 40,5%. 
 Pembiayaan yang diberikan perbankan syariah berbanding 
penyaluran dana kepada pihak ketiga bank umum konvensional 
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sepanjang tahun 2016 yaitu 103,4 Triliun berbanding 4,234 triliun. Hal 
ini menjelaskan bahwa total pembiayaan konsumtif perbankan syariah 
pada tahun tersebut sebesar 2,8% dari total penyaluran dana kepada 
pihak ketiga skala perbankan nasional.  
 Menurut BI, secara umum penyaluran pembiayaan mengalami 
pertumbuhan pada berbagai sektor ekonomi. Penurunan pertumbuhan 
hanya terjadi pada sektor administrasi pemerintah, pertahanan dan 
jaminan sosial wajib, sektor lapangan bukan usaha serta kegiatan yang 
belum jelas batasannya (Bank Indoensia, Laporan Perkembangan 
Keuangan Syariah 2016). 
Sepanjang tahun 2016 Badan Pusat Statistik mencatat bahwa 
impor non-migas Indonesia mencapai 11,09 milyar dolar amerika, 
meningkat sebanyak 7,9% dibanding tahun 2015. Impor bahan 
baku/penolong dan bahan modal,  keduanya turun sebanyak 5,7% dan 
9,6%, namun sebaliknya impor barang konsumsi meningkat sebanyak 
13,5%. Barang konsumsi yang dimaksud adalah makanan dan 
minumam untuk sektor rumah tangga, bahan bakar dan pelumas 
olahan, alat angkutan bukan untuk industri dan barang konsumsi 
lainnya. 
Menurut kementerian perindustrian Indonesia (2016), pada 
tahun 2016 beberapa pengelompokan barang industri yang mengalami 
kenaikan impor diantaranya, industri computer/barang elektronik dan 
optik, industri makanan, industri tekstil, industri kendaraan bermotor, 
pakaian jadi, industri pengolahan dan lain sebagainya. Hal ini sejalan 
dengan pernyataan kementerian perindustrian bahwa masih sekitar 
65% dari total bahan baku industri di Indonesia adalah produk impor. 
 
 
 
D. KESIMPULAN 
1. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi turunnya nilai tukar 
rupiah antara lain: inflasi yang disebabkan negara tidak 
berswadaya ditambah lagi perilaku konsumtif/tingkat 
ketergantungan masyarakat terhadap barang impor tinggi, 
perbedaan tingkat suku bunga antar negara, neraca ekspor & 
Impor yang mana nilai impor lebih besar dari pada ekspor 
sehingga negara mengalami defisit, laju nilai ekspor lebih lambat 
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dibanding nilai impor, hutang publik dan hutang luar negeri 
dengan bunga, sentiment politik dan ekonomi internasional yang 
buruk. 
2. Kegiatan perbankan syariah ikut memberikan pengaruh terhadap 
nilai tukar rupiah, walaupun secara tidak langsung, yaitu pada 
sektor pembiayaan murabahah yang konsumtif. Hal ini 
dikarenakan barang rumah tangga, textile, bahan baku/penolong 
kendaraan bermotor di Indonesia adalah produk impor. 
3. Pengaruh yang diberikan perbankan syariah terhadap nilai tukar 
rupiah pada periode laporan tahun 2016 dalam skala perbankan 
nasional sebesar 2,8% melalui pembiayaan konsumtifnya. 
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